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ABSTRAK 

 

(Ismawati.  26010119120009. Identifikasi Kepiting Bakau Asal Perairan 

Pekalongan Menggunakan Pendekatan Morfologi dan DNA Barcoding. Aninditia 

Sabdaningsih dan Oktavianto Eko Jati). 

 

Kepiting bakau (Scylla sp.) merupakan salah satu jenis Crustacea. Di 

Indonesia terdapat empat jenis kepiting bakau, yaitu S. serrata, S. olivacea, S. 

tranquebarica, dan S. paramamosain. Secara morfologi keempatnya memiliki 

banyak kemiripan. Kemiripan tersebut dapat menyebabkan kemungkinan kesalahan 

dalam identifikasi spesies apabila hanya dilihat secara morfologi saja. Kesalahan 

identifikasi dapat disebabkan oleh fenomena cryptic species. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengidentifikasi spesies kepiting bakau Pekalongan melalui 

pendekatan morfologi dan DNA Barcoding (BLAST dan BOLD), selain itu juga 

untuk mengetahui karakter molekuler dari kepiting bakau Pekalongan, serta untuk 

mengetahui jarak genetik kepiting bakau Pekalongan dengan jenis kepiting bakau 

lainnya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2022 - April 2023. 

Metode pengambilan sampel yaitu random sampling. Sampel diambil dari pengepul 

kepiting yang berasal dari tangkapan para nelayan di Perairan Pekalongan dengan 

menggunakan alat tangkap bubu lipat. Jumlah sampel yang diambil 2 yaitu 1 

kepiting jantan dan 1 kepiting betina. Hasil identifikasi secara morfologi dan 

molekuler (DNA barcoding), kepiting bakau Pekalongan merupakan jenis Scylla 

paramamosain. Hasil BLAST dan BOLD untuk kepiting bakau jantan memiliki 

similaritas 100% dan betina 99,85%. Komposisi basa nukleotida S. paramamosain 

jantan yaitu T (36,91%), C (19,12%), A (26,76%), dan G (17,21%). Sedangkan 

spesies betina yaitu T (36,98%), C (16,57%), A (27,37%) dan G (16,57%). 

Rendahnya nilai G dan C menyebabkan tidak dapat melindungi DNA dari degradasi 

yang diakibatkan oleh panas, sehingga mudah terjadi denaturasi. Jarak genetik 

terdekat terdapat pada sampel penelitian S. paramamosain dengan S. 

paramamosain Jepang dan Cina sebesar 0,0000 atau 0%.  

 

Kata kunci: DNA Barcoding, Kepiting Bakau, Morfologi, Pekalongan, Scylla 

paramamosain  
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ABSTRACT 

 

(Ismawati.  26010119120009. Identification of Mangrove Crabs from 

Pekalongan Waters Using Morphological and DNA Barcoding Approaches. 

Aninditia Sabdaningsih and Oktavianto Eko Jati). 
 

Mangrove crab (Scylla sp.) is one type of crustacean. In Indonesia there are 

four types of mangrove crabs, namely S. serrata, S. olivacea, S. tranquebarica, and 

S. paramamosain. Morphologically, the four have many similarities. Such 

similarities can lead to possible errors in species identification if only viewed 

morphologically. Misidentification can be caused by the phenomenon of cryptic 

species. The purpose of this study is to identify Pekalongan mangrove crab species 

through morphology and DNA Barcoding approaches (BLAST and BOLD), in 

addition to knowing the molecular characters of Pekalongan mangrove crabs, as 

well as to determine the genetic distance of Pekalongan mangrove crabs with other 

types of mangrove crabs. This research will be conducted in September 2022 - April 

2023. The sampling method is random sampling. Samples were taken from crab 

collectors who came from fishermen's catches in Pekalongan waters using folding 

bubu fishing gear. The number of samples taken was 2, namely 1 male crab and 1 

female crab. The results of morphological and molecular identification (DNA 

barcoding), Pekalongan mangrove crab is a type of Scylla paramamosain. BLAST 

and BOLD results for male mangrove crabs have 100% similarity and females 

99,85%. The nucleotide base composition of male S. paramamosain is T (36,91%), 

C (19,12%), A (26,76%), and G (17,21%). While the female species are T (36,98%), 

C (16,57%), A (27,37%) and G (16,57%). Low G and C values cause it cannot 

protect DNA from degradation caused by heat, so denaturation is easy. The closest 

genetic distance was found in the study samples of S. paramamosain with Japanese 

and Chinese S. paramamosain of 0,0000 or 0%.  

 

Keywords: DNA Barcoding, Mangrove Crab, Morphology, Pekalongan, Scylla 

paramamosain
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